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BAB V 

PENUTUP 

4.4 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh variabel 

severity, downsizing, CEO turnover, firm size dan free assets terhadap 

keberhasilan corporate turnaround. Penelitian ini menggunakan data pada laporan 

keuangan perusahaan manufaktur yang mengalami kondisi financial distress yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2012-2017. Laporan keuangan 

tersebut dapat dilihat di website resmi Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan kriteria 

sampel dengan metode purposive sampling didapatkan sampel penelitian 59 

perusahaan manufaktur. Berdasarkan hasil uji G dapat disimpulkan bahwa 

variabel severity, downsizing, CEO turnover, firm size dan free assets yang 

mempengaruhi kemampuan perusahaan berhasil melakukan corporate 

turnaround. Berdasarkan uji Wald dapat dapat disimpulkan bahwa :  

1. Severity berpengaruh terhadap keberhasilan corporate turnaround. Semakin 

tinggi tingkat severity perusahaan manufaktur yang mengalami kondisi 

financial distress, maka semakin besar kemungkinan perusahaan mencapai 

keberhasilan corporate turnaround.  

2. Downsizing tidak berpengaruh terhadap keberhasilan corporate turnaround. 

Semakin besar efisiensi aset perusahaan, maka semakin kecil kemungkinan 

perusahaan berhasil melakukan corporate turnaround. 
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3. CEO turnover tidak berpengaruh terhadap keberhasilan corporate 

turnaround. 

4. Firm size tidak berpengaruh terhadap keberhasilan corporate turnaround. 

Semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka semakin besar hambatan 

untuk berhasil mencapai corporate turnaround. 

5. Free assets berpengaruh terhadap keberhasilan corporate turnaround. 

Semakin banyak free assets yang dimiliki, maka semakin besar peluang 

perusahaan mencapai corporate turnaround. 

4.5 Keterbatasan Penelitian 

Berikut ini merupakan keterbatan penelitian dalam penyusunan penelitian 

saat ini yaitu sebagai berikut : 

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

penelitian 2012-2017 tidak mengalami kondisi financial distress, sehingga 

mengurangi sampel penelitian. 

2. Hasil pengujian untuk variabel independen hanya didapatkan dua faktor 

yang mempengaruhi corporate turnaround. 

4.6 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan pada penelitian ini, maka peneliti 

memberikan saran untuk penelitian selanjutnya yaitu : 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperpanjang periode penelitian 

yaitu tidak hanya pada periode 2012-2017 agar sampel yang diperoleh lebih 

banyak. 
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2. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel-variabel lain yang lebih 

dekat dengan konteks organisasional perusahaan, tidak hanya fundamental 

perusahaa, seperti good corporate governance (GCG), ukuran karyawan dan 

ukuran produktivitas modal perusahaan. 
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